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ABSTRAK

Judul : Kontekstualisasi Ayat Larangan Mendekati Zina pada Akun
@Barengquran: Studi Living Qur’an di Ruang Digital
Nama : Bella Nur Amin

Pembimbing : Dr. Ida Rochmawati, M.Fil.I

Penelitian ini membahas bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an tentang relasi, pernikahan,
dan perselingkuhan disajikan dan dimaknai melalui konten media sosial Instagram
pada akun @barengquran. Media sosial dipahami sebagai ruang baru tempat ayat-
ayat Al-Qur’an diterima dan dihayati dalam kehidupan sehari-hari umat Islam.
Dalam konteks ini, Al-Qur’an tidak hanya dipahami sebagai teks hukum, tetapi juga
sebagai sumber nasihat, ketenangan batin, dan penguatan moral, khususnya dalam
menghadapi persoalan relasi dan perselingkuhan yang banyak dibicarakan di ruang
digital.

Penelitian ini bertujuan menjawab beberapa pertanyaan utama, yaitu bagaimana
ayat-ayat Al-Qur’an tentang pernikahan dan perselingkuhan ditampilkan dalam
konten akun (@barengquran, bagaimana proses pemaknaan ayat-ayat tersebut
berlangsung melalui narasi unggahan dan interaksi di kolom komentar, serta
bagaimana audiens merespons dan menghayati pesan ayat-ayat Al-Qur’an tersebut.
Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode netnografi. Instagram diposisikan sebagai ruang
penelitian, sementara data diperoleh dari unggahan, caption, visual, dan komentar
audiens yang dianalisis melalui tahapan inisiasi, observasi, dan interpretasi.

Hasil penelitian, menunjukkan bahwa akun @barengquran menyampaikan ayat-
ayat Al-Qur’an dengan‘bahasa ‘yang, sederhana, emosional, dan dekat dengan
pengalaman hidup audiens, Ayat-ayat tentang pernikahan dan perselingkuhan tidak
hanya dipahami sebagai ‘aturan agama, tetapi juga sebagai sumber doa, harapan,
dan solusi moral serta spiritual. Dalam perspektif Living Qur’an, temuan ini
menunjukkan bahwa Al-Qur’an hadir secara hidup di media sosial dan berperan
penting dalam membentuk cara pandang serta kesadaran moral audiens terhadap
relasi dan pernikahan di era digital.

Kata Kunci: Living Qur’an, Perselingkuhan, Media Sosial, Instagram, Tafsir
Digital
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